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Abstrak 
 

Sebagai salah satu sekolah yang menjadi peserta pemilihan siswa berprestasi se-kota Tomohon. 

SMK Kristen 2 Tomohon melakukan proses seleksi  yang dilakukan dengan menggunakan sistem manual. 

Hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan waktu proses yang lebih lama dan memiliki resiko 

yang lebih besar untuk terjadinya human error. Maka dari itu peneliti membuat sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Siswa Berprestasi untuk digunakan oleh pihak sekolah.  Metode yang digunakan 

untuk penelitian ini yaitu metode Simple Additive Weighting yang memiliki konsep dasar untuk mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Sistem yang dibuat 

menggunakan Hypertext Preprocessor sebagai bahasa pemograman dan CodeIgniter sebagai kerangka 

kerja untuk sistem berbasis web, dan MYSQL server sebagai basis data. Sistem ini dapat menghasilkan 

output berupa nama-nama siswa dan nilai hasil perhitungan menggunakan metode SAW. Dengan sistem 

ini decision maker dapat memilih nama siswa yang berprestasi. 

 

Kata kunci : sistem pendukung keputusan, simple additive weighting, SAW 

 

1.  Pendahuluan 

Prestasi ggbelajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 

berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan), sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika 

seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut [1]. Dinas Pendidikan kota 

Tomohon membuat program pemilihan siswa berprestasi, dimana setiap sekolah (SD, SMP, SMA/SMK) 

diharuskan mengutus satu siswa untuk diikutsertakan dalam pemilihan siswa berprestasi tingkat kota sesuai 

dengan tingkat pendidikan. Oleh karena itu pihak sekolah terlebih dahulu melakukan seleksi terhadap 

siswanya. 

SMK Kristen 2 Tomohon adalah salah satu sekolah yang menjadi peserta pemilihan siswa 

berprestasi se-kota Tomohon. Proses seleksi yang dilakukan oleh sekolah masih menggunakan sistem 

manual dan diketahui jumlah siswa sebanyak 465 per Februari 2015. Adapun proses pemilihan siswa 

berprestasi yang dilakukan sekolah yaitu setiap wali kelas mengajukan tiga nama siswa terbaik dimasing-

masing kelas dan kemudian akan diseleksi kembali dalam rapat sidang dewan guru. Siswa berprestasi 

dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, 

yaitu nilai rata-rata yang diambil dari raport, sikap dan perilaku, kedisiplinan, loyalitas siswa, dan 

kerapihan.  Dengan proses pemilihan yang masih dilakukan secara manual, maka pihak sekolah 

membutuhkan waktu selama satu minggu untuk melakukan proses pemilihan siswa berprestasi. Untuk itu, 

peneliti membuat Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa Berprestasi di SMK Kristen 2 Tomohon 

menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Dalam membantu pengambilan keputusan maka dapat digunakan sebuah aplikasi dari gabungan 

teknologi baik alat maupun informasi lain yang dikenal dengan istilah sistem pendukung keputusan [2]. 

Untuk membuat sistem pendukung keputusan terdapat metode-metode yang digunakan, dan pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode SAW. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot 

dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Proses hasil pemilihan siswa berprestasi 

dilakukan dengan perangkingan bobot dari kriteria-kriteria yang ada dengan menggunakan metode SAW. 

Alasan peneliti menggunakan metode SAW dikarenakan metode SAW merupakan metode yang sederhana, 

mudah diaplikasikan, dan memiliki algoritma yang tidak rumit. Peneliti telah merumuskan masalah yang 
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ada yaitu bagaimana membuat sistem pendukung keputusan pemilihan siswa berprestasi di SMK Kristen 2 

Tomohon, dan tujuan dari penelitian ini untuk membuat sistem pendukung keputusan pemilihan siswa 

berprestasi. adapun manfaat yang didapatkan dari sistem pendukung keputusan yaitu bagi pihak sekolah 

dengan adanya sistem pendukung keputusan maka membantu dalam hal pengambilan keputusan untuk 

memilih siswa berprestasi di SMK Kristen 2 Tomohon. 

 

2. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu model Spiral.  Alasan peneliti menggunakan 

proses model ini karena proses model Spiral dapat meminimalisir resiko yang dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam pengembangan sistem, yaitu saat developer melakukan kesalahan dalam pembuatan sistem 

maka developer dapat kembali ke tahap sebelumnya untuk melakukan perbaikan.  Model Spiral adalah 

salah satu proses model yang merangkai sifat iterative dari prototyping dengan cara kontrol dan aspek 

sistematis dari model waterfall [3]. Komunikasi yang baik antara developer dan user membuat kedua pihak 

dapat memahami software yang dibangun karena setiap tahapan yang dicapai selama proses dapat diamati 

dengan baik. Dapat melakukan penyesuaian jika terjadi perubahan atau ada hal-hal yang perlu ditambahkan 

karena keseluruhan aktivitas dapat dilakukan secara berulang-ulang menggunakan metode iterasi natural 

yang dimiliki oleh model prototyping. Gambar 1 merupakan gambar dari proses yang terjadi pada model 

spiral. 

 

 
 

Gambar 1 Model Spiral 

 

 

Simple Additive Weighting (SAW) 

Definisi Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut [9]. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan X ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Formula 

untuk melakukan normalisasi tersebut adalah [8]. 
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Dimana: 

rij = rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai (i=,2,…,m) Maxi= nilai maksimum dari setiap baris dan 

kolom. 

Mini= nilai minimum dari setiap baris dan kolom. xij= baris dan kolom dari matriks. 

 

Formula untuk mencari nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai 

Dimana: 

Vi= Nilai akhir dari alternatif Wi= Bobot yang telah ditentukan 

rij= Normalisasi matriks. 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa aternatif Ai lebih terpilih. 

 

 

3. Deskripsi, Analisis dan Perancangan Sistem 

 

Kerangka konseptual sistem bisa tergambarkan seperti gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2 Kerangka Konseptual Sistem 

 

 Adapun penjelasan dari kerangka konseptual sistem, yaitu : 

1. Masing-masing user yaitu administrator, operator, dan decision maker menggunakan PC atau laptop 

yang sudah terinstall web browser. 

2. PC atau laptop yang digunakan oleh masing-masing user terkoneksi ke sistem melalui jaringan Internet, 

dimana pengguna menggunakan aplikasi web browser untuk mengakses sistem. 

3. User menggunakan alamat sistem pendukung keputusan ke web browser, lalu user masuk ke dalam 

sistem pendukung keputusan dengan cara melakukan login.  

 Setelah berhasil melakukan login, maka user dapat mengakses sistem sesuai dengan hak akses 

yang dimiliki. Pertama adalah administrator dapat melakukan add, search, update, dan delete user. Kedua 

adalah operator dapat melakukan add, update, delete, search siswa. Ketiga adalah decision maker dapat 

melakukan ubah bobot kriteria, search siswa, proses pemilihan menggunakan metode SAW, dan view hasil 

pemilihan. 

 

Use Case Diagram 

 Use case diagram menggambarkan proses interaksi antar sistem dengan entitas diluar sistem. Use 

case diagram terdiri dari actor dan use case, dimana actor merepresentasikan orang atau device yang 

terlibat dalam sistem, dan use case merepresentasikan proses yang dilakukan oleh actor. 
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Gambar 3 Use Case Diagram Administrator 

 

Gambar 3 menggambarkan interaksi antara actor dan use case. Administrator  melakukan login dengan 

memasukan username dan password untuk dapat masuk ke sistem. Setelah melakukan login, admin dapat 

menambah user baru terhadap operator dan decision maker. Administrator dapat melakukan pencarian 

operator dan decision maker dengan memasukan nama yang akan dicari. Data user yang telah disimpan 

dapat diubah kembali jika data tersebut belum benar. Admin dapat menghapus user yang sudah tidak 

menggunakan sistem dan administrator dapat mengubah password. 

Use case diagram operator, dimana untuk masuk ke sistem harus melakukan login terlebih dahulu. 

Setelah login, operator dapat melakukan add data siswa, update data siswa, delete data siswa, search siswa, 

dan change password. 

  

 
 

Gambar 4 Use Case Diagram Decision Maker 

 

 Gambar 4 merupakan use case diagram decision maker, dimana untuk masuk ke sistem harus 

melakukan login dengan memasukan username dan password. Untuk melakukan pencarian siswa, decision 

maker harus memasukan nama siswa yang dicari. Ubah bobot kriteria dapat dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan. Proses pemilihan siswa berprestasi dapat dilakukan secara otomatis dengan perhitungan metode 

SAW, kemudian decision maker dapat melihat hasil pemilihan. 
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4. Hasil dan Pembahasan  

 Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari sistem yang dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Halaman Utama 

 

 Gambar 5 merupakan halaman utama sistem pendukung keputusan pemilihan siswa berprestasi. 

Setelah melakukan login maka user masuk pada halaman ini. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 6 Penilaian Siswa 

 

 Gambar 6 merupakan halaman penilaian siswa. Setiap siswa mempunyai nilai dari setiap kriteria 

pemilihan siswa berprestasi. Kriteria tersebut yaitu nilai rata-rata, sikap dan perilaku, kedisiplinan, loyalitas 

siswa, dan kerapihan. 

 
 

Gambar 7 Proses SAW 
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 Gambar 7 merupakan tampilan dari proses SAW. Setelah nilai siswa dimasukan, maka dalam 

proses SAW ditampilkan nilai setiap siswa pada setiap kriteria pada matriks awal dan matriks normalisasi. 

 

 
 

Gambar 8 Hasil Akhir 

 

 Gambar 8 merupakan halaman hasil akhir dari proses perhitungan SAW. Nilai yang didapat setiap 

siswa adalah hasil perkalian bobot kriteria dengan nilai matirks normalisasi dan kemudian dijumlahkan 

untuk mendapatkan nilai akhir. 

 
5. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini bahwa Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Siswa Berprestasi di SMK Kristen 2 Tomohon, decision maker dapat melakukan input bobot 

kriteria dan melakukan proses pemilihan siswa berprestasi. Sistem ini menghasilkan nama-nama siswa 

dengan hasil perhitungan menggunakan metode SAW yang diharapkan dapat membantu dalam 

pengambilan keputusan oleh decision maker dalam hal ini wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Saran 

yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu untuk penelitian berikutnya ditambahkan fitur Add dan 

delete kriteria serta sistem dilengkapi dengan informasi pencapaian prestasi setiap siswa 
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